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Kawasan Sawah Besar merupakan perkembangan dari Kota Batavia (Jakarta) merupakan kota yang
dibangun untuk warga kulit putih, dan pernah memiliki daerah Prancis seperti <em>Rijswijkstraat</em>.
Daerah ini dulunya adalah permukiman di pinggiran Batavia dengan persawahan yang kemudian berganti
nama menjadi Jalan Hayam Wuruk. Pada masa Belanda, Jalan Hayam Wuruk hanya sampai di Jembatan
Besi, Sawah Besar. Di eratersebut, kawasan Harmoni, <em>Rijswijk</em>, dan <em>Noordwijk</em>
merupakan pusat kegiatan dengan berbagal macam hiburan di Jakarta. Sejarah komedi di Indonesia
memiliki tiga periode, dengan era 1960-1970an fokus pada penguatan karakter dan ekspresi lucu. Di era
1980-1990an, muncul Warkop DKI dengan humor intelektual dan politik satir. Sedangkan di era 2000an,
komedi mengusung situasi komedi, dengan tayangan seperti Bajg) Bajuri dan <em>Office Boy</em> (OB).
Industri stand-up comedy juga berkembang pesat, dengan komedian terkenal seperti Raditya Dika dan
Ernest Prakasa. Latar belakang Sawah Besar adalah distrik padat penduduk di Jakarta Pusat, terkenal dengan
pasar tradisionalnya seperti Pasar Pagi dan Pasar Baru dengan adanya penambahan isu pembangunan Fase 2
MRT Jakarta diharapkan memberikan dampak positif dengan mengurangi kemacetan dan memperbaiki
akses transportasi. Pengembangan berorientasi masyarakat di Sawah Besar melibatkan prioritas terhadap
ruang hijau, pusat komunitas, dan lembaga budaya untuk menciptakan kota yang dinamis dan berkembang
bagi semua orang. Pusat Komedi Sawah Besar diharapkan tidak hanya mampu menjadi wadah inkubator
aktivitas masyarakat Sawah Besar namun Jakarta serta Indonesia di masa depan.

Sawah Besar areais a development of the City of Batavia (Jakarta), a city built for white citizens, and once
had French areas such as the Rijswijkstraat. This area used to be seen on the outskirts of Batavia with rice
fields which later changed its name to Jalan Hayam Wuruk. During the Dutch era, Jalan Hayam Wuruk only
reached the Iron Bridge, Sawah Besar. In that era, the Harmoni, Rijswijk, and Noordwijk areas were centers
of activity with various kinds of entertainment in Jakarta. The history of comedy in Indonesia has three
periods, with the 1960-1970s focusing on strengthening characters and humorous expressions. In the 1980-
1990s, Warkop DKI appeared with intellectual humor and satirical politics. Meanwhile, in the 2000s,
comedy carried situation comedy, with shows such as Bajg Bajuri and Office Boy (OB). The stand-up
comedy industry is also growing rapidly, with well-known comedians such as Raditya Dika and Ernest
Prakasa. Background Sawah Besar is a densely populated district in Central Jakarta, famous for its
traditional markets such as Pasar Pagi and Pasar Baru with the additional issue of the construction of Phase
2 of the Jakarta MRT which is expected to have a positive impact by reducing congestion and improving
transportation access. Community-oriented development in Sawah Besar involves prioritizing green spaces,
community centers and cultural institutions to create a dynamic and thriving city for everyone. It is hoped
that the Sawah Besar Comedy Center will not only be able to become an incubator for community activities
in Sawah Besar, but also for Jakarta and Indonesiain the future.
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